BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa Sekolah

Menengah Pertama Tri Bhakti Pekanbaru dapat ditarik kesimpulan

1.

Kedisiplinan guru dalam mengajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dikategorikan “sangat baik” berada pada rentang interval 81% -
100% dengan persentase sebesar 84%.

Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
tergolong ““sedang” dengan nilai rata-rata 77,57.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan guru dalam
mengajar terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam. Hal ini dilihat dari r hitung > r tabel (0,195<0,540>0,256).
Hubungan antara kedisiplinan guru dalam mengajar dengan prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam tergolong pada kategori
“sedang”, karena nilai koefisien korelasi tentang kedisiplinan guru dalam
mengajar dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan

agama Islam adalah sebesar 0,540 terletak pada interval koefisien 0,40 — 0,599.
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B. Saran
Dengan melihat hasil penelitian pengaruh kedisiplinan guru dalam
mengajar pada mata pelajaran Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Tri

Bhakti Pekanbaru disarankan agar berguna bagi :

1. Kepada guru, diharapkan dapat menjadi sosok panutan yang selalu
bersikap disiplin dalam mengajar sehingga siswa dapat meningkatkan
prestasi belajarnya.

2. Bagi peserta didik diharapkan untuk dapat mempertahankan persepsi baik
terhadap guru-guru yang mengajarnya agar dapat pula berdampak baik
untuk proses pendidikan yang sedang dilaluinya.

3. Untuk peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan acuan khususnya untuk penelitian yang ada kaitannya dengan
persepsi tentng kedisiplinan guru dalam mengajar dan prestasi belajar

siswa.



